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ABSTRACT 

 

The global environmental crisis and the development of digital technology in the 

21st century require the world of education to integrate ecological values and 

technological innovation into the learning process. This study aims to analyze the 

relevance of naturalism philosophy as a basis for developing technology-assisted 

environment-based learning in the context of 21st-century learning. This research 

uses a qualitative descriptive approach with a library research method, with data 

sources in the form of books, scientific journals, and relevant academic documents. 

The results of the study show that the principles of naturalism, which emphasize 

direct experience and connection with nature, can be combined with digital 

technology to strengthen interactive and meaningful environmental learning. This 

integration can foster 21st-century skills such as critical, creative, collaborative, and 

communicative thinking. Thus, naturalism provides a philosophical and ecological 

foundation, while technology becomes a means of supporting humanistic and 

sustainable learning. 
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ABSTRAK 

 

Krisis lingkungan global dan perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 

menuntut dunia pendidikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai ekologis dan inovasi 

teknologi dalam proses pembelajaran. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis 

relevansi filsafat naturalisme sebagai landasan pengembangan pembelajaran 

berbasis lingkungan berbantuan teknologi dalam konteks pembelajaran abad ke-

21. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

kepustakaan (library research) dengan sumber data berupa buku, jurnal ilmiah, dan 

dokumen akademik yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip 

naturalisme yang menekankan pengalaman langsung dan keterhubungan dengan 

alam dapat dipadukan dengan teknologi digital untuk memperkuat pembelajaran 

lingkungan yang interaktif dan bermakna. Integrasi ini mampu menumbuhkan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. 

Dengan demikian, naturalisme memberi dasar filosofis dan ekologis, sementara 
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teknologi menjadi sarana pendukung pembelajaran yang humanistik dan 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: abad ke-21, lingkungan, naturalisme, teknologi 

 

A. Pendahuluan 

Krisis lingkungan global dan 

percepatan perkembangan teknologi 

digital pada abad ke-21 telah 

menuntut dunia pendidikan untuk 

bertransformasi menuju sistem 

pembelajaran yang adaptif dan 

berkelanjutan. Pendidikan tidak hanya 

berperan dalam mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga dalam 

membentuk kesadaran ekologis serta 

tanggung jawab moral terhadap alam 

(Adinata & Setiawan, 2024; Berdame 

& Lombogia, 2020). Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis lingkungan 

menjadi pendekatan strategis untuk 

menumbuhkan kepedulian peserta 

didik terhadap kelestarian alam 

melalui pengalaman belajar yang 

kontekstual dan bermakna.  

Namun, pembelajaran berbasis 

lingkungan sering kali hanya 

difokuskan pada kegiatan praktis 

tanpa memperhatikan dasar filosofis 

yang melandasinya. Dalam konteks 

ini, filsafat naturalisme menawarkan 

pandangan bahwa pendidikan harus 

berpijak pada hukum alam dan 

menyesuaikan perkembangan kodrati 

manusia. Naturalisme dalam 

pendidikan berpandangan alam 

merupakan sumber utama 

pengetahuan dan moralitas. Segala 

sesuatu dalam kehidupan manusia 

merupakan bagian dari sistem alam 

yang saling terkait (Das, 2024; 

Nunziante, 2024). Oleh karena itu, 

filsafat ini relevan untuk menjadi 

landasan dalam pengembangan 

pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan peserta didik dengan 

lingkungan sekitarnya. Menurut 

Khasawneh et al. (2016), guru 

pendidikan anak usia dini di Jordan 

menilai bahwa naturalisme sebagai 

filosofi pendidikan memiliki implikasi 

positif terhadap kurikulum, tujuan, dan 

aktivitas belajar, khususnya dalam 

mempromosikan pengalaman belajar 

yang bersifat alami dan reflektif.  

Di sisi lain, perkembangan 

teknologi pendidikan membuka 

peluang baru dalam memperkuat 

implementasi pembelajaran berbasis 

lingkungan. Teknologi digital seperti 

virtual reality, augmented reality, dan 

learning management systems 

memungkinkan peserta didik untuk 
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mengeksplorasi fenomena alam 

secara lebih luas dan interaktif. 

Sebagai contoh, tinjauan sistematis 

oleh Hajj-Hassan et al. (2024), 

menemukan bahwa penggunaan alat 

digital dalam pendidikan lingkungan 

termasuk VR dan AR secara signifikan 

meningkatkan kesadaran akan 

keberlanjutan dan kepedulian siswa 

terhadap isu-lingkungan. Integrasi 

teknologi dengan prinsip-prinsip 

naturalisme dapat menghadirkan 

pengalaman belajar yang seimbang 

antara dunia nyata dan dunia digital, 

sehingga tidak menghilangkan esensi 

hubungan manusia dengan alam. 

Selain itu, pendekatan berbasis 

teknologi juga dapat membantu 

pendidik dalam mengembangkan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, adaptif terhadap 

kebutuhan individual, dan tetap 

berorientasi pada nilai-nilai ekologis. 

Dalam perspektif naturalisme, 

teknologi idealnya digunakan bukan 

untuk menggantikan alam, melainkan 

sebagai sarana memperdalam 

pemahaman tentang alam itu sendiri. 

Penelitian dari Irawati & Solihah 

(2021) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis alam dapat 

meningkatkan kecerdasan naturalis 

anak usia dini melalui kegiatan seperti 

observasi tumbuhan, penggunaan 

elemen alam sebagai alat peraga, dan 

interaksi langsung dengan lingkungan 

sekitar yang kemudian menumbuhkan 

kepekaan ekologis. 

Abad ke-21 ditandai oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan komunikasi yang pesat 

sehingga menuntut dunia pendidikan 

untuk bertransformasi menuju sistem 

pembelajaran yang lebih adaptif, 

kreatif, dan berkelanjutan. Pendidikan 

tidak lagi berfokus pada penguasaan 

pengetahuan faktual semata, tetapi 

juga pada pengembangan keteram-

pilan berpikir kritis, kolaboratif, komu-

nikatif, serta kemampuan beradaptasi 

dengan perubahan sosial dan 

teknologi global (Binkley et al., 2012). 

Swargiary (2024) menegaskan 

bahwa naturalisme pada abad ke-21 

mengalami perluasan makna yang 

tidak hanya terbatas pada aspek 

ontologis dan epistemologis, tetapi 

mencakup bidang etika, teknologi, dan 

pendidikan. Naturalisme kini berfungsi 

sebagai kerangka berpikir yang 

menekankan penjelasan ilmiah, 

empirik, dan berbasis bukti dalam 

memahami fenomena alam, 

kesadaran, serta perilaku manusia. 

Pandangan ini relevan dengan arah 

pendidikan modern yang 
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mengutamakan pengembangan 

keterampilan abad ke-21 melalui 

pembelajaran berbasis pengalaman 

dan literasi ilmiah. 

Dengan demikian, penerapan 

filsafat naturalisme dalam 

pembelajaran abad ke-21 memiliki 

relevansi yang kuat karena mampu 

meningkatkan keterampilan abad ke-

21 melalui pengalaman belajar yang 

kontekstual, ilmiah, dan ekologis. 

Pembelajaran berbasis lingkungan 

yang berlandaskan naturalisme dapat 

menumbuhkan kesadaran ekologis, 

tanggung jawab sosial, dan 

kemampuan berpikir kritis terhadap 

isu-isu keberlanjutan. Sementara itu, 

integrasi teknologi digital seperti 

augmented reality (AR), Internet of 

Things (IoT), dan virtual simulation 

memungkinkan peserta didik 

mengeksplorasi fenomena alam 

secara lebih interaktif tanpa 

meninggalkan esensi hubungan 

manusia dengan alam (Atmojo et al., 

2024; Cho & Park, 2023). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, kajian literatur ini bertujuan 

untuk meninjau dan menganalisis 

relevansi filsafat naturalisme sebagai 

landasan dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis lingkungan 

dengan bantuan teknologi. Melalui 

telaah pustaka dari berbagai 

penelitian terbaru, artikel ini berupaya 

mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai 

naturalisme dapat diintegrasikan 

dengan inovasi teknologi guna 

menciptakan proses pembelajaran 

yang kontekstual, humanistik, dan 

berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan metode studi kepustakaan 

(library research). Sumber data 

diperoleh dari berbagai literatur yang 

relevan, meliputi buku, artikel jurnal 

ilmiah, dan dokumen akademik yang 

membahas filsafat naturalisme, 

pembelajaran berbasis lingkungan, 

dan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran Abad ke-21. Proses 

analisis data dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis difokuskan pada penelaahan 

konsep, prinsip, serta keterkaitan 

antara pandangan filsafat naturalisme 

dengan penerapan pembelajaran 

berbasis lingkungan berbantuan 

teknologi dalam konteks pembelaja-

ran abad ke-21. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Filsafat Naturalisme dalam 

Pendidikan  

Filosofi naturalism menekankan 

betapa pentingnya lingkungan dan 

pengalaman konkret pembentukan 

nilai moral. Pembelajaran etika yang 

berfokus pada pengalaman nyata 

siswa dinilai efektif dalam 

membangun pemahaman etika yang 

relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Naturalisme sebagai kerangka 

filosofis dalam pendidikan 

menekankan pembelajaran yang 

berpusat pada pengalaman alam, 

observasi, serta motivasi intrinsik 

(Das, 2024; Idawati et al., 2024). 

Melalui kegiatan yang berbasis 

pengalaman nyata seperti observasi 

lingkungan, refleksi atas tindakan, dan 

keterlibatan dalam kegiatan sosial 

peserta didik dapat menginternalisasi 

nilai-nilai moral seperti tanggung 

jawab, empati, dan kepedulian 

ekologis secara lebih bermakna. 

Filsafat naturalisme memandang 

bahwa sumber pengetahuan dan 

kebenaran berasal dari alam dan 

pengalaman nyata manusia dalam 

berinteraksi dengannya. Menurut 

Ferdiana (2023), naturalisme 

menekankan bahwa pendidikan 

seharusnya selaras dengan hukum-

hukum alam dan pengalaman empiris, 

bukan hasil konstruksi sosial semata. 

Pandangan ini menempatkan peserta 

didik sebagai makhluk alamiah yang 

berkembang melalui pengalaman 

langsung dan pengamatan terhadap 

lingkungan sekitarnya. Dengan 

demikian, proses belajar tidak hanya 

diarahkan pada penyerapan 

informasi, tetapi pada pengembangan 

kemampuan berpikir reflektif yang 

muncul dari interaksi langsung 

dengan fenomena alam. 

Naturalisme dalam pendidikan 

adalah sebuah pendekatan yang 

menekankan pentingnya mengikuti 

hukum-hukum alam dalam proses 

pembelajaran dan perkembangan 

manusia. Pendekatan ini memiliki 

dasar pemikiran bahwa manusia 

adalah bagian dari alam, sehingga 

segala proses pendidikan sebaiknya 

diselaraskan dengan alam itu sendiri. 

Dalam konteks pendidikan modern, 

prinsip naturalisme masih relevan, 

terutama dengan munculnya berbagai 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada eksplorasi, 

pembelajaran berbasis proyek, dan 

pengalaman langsung di alam. 

Pendekatan ini memiliki pengaruh 

dalam pembelajaran berbasis 

lingkungan, yang menghubungkan 
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pendidikan dengan upaya pelestarian 

alam dan keberlanjutan. (Nurbaya et 

al., 2024). Hal ini memperkuat 

pandangan bahwa pendidikan tidak 

dapat dipisahkan dari lingkungan 

hidup, dan justru melalui pengalaman 

ekologis peserta didik dapat 

membangun kesadaran terhadap 

keberlanjutan dan tanggung jawab 

moral terhadap alam. 

Dalam konteks pendidikan, Das 

(2024) menegaskan bahwa prinsip 

naturalisme mendorong pembelajaran 

yang berbasis pada pengalaman 

konkret dan keterlibatan aktif siswa 

dengan fenomena alam. 

Pembelajaran yang dikembangkan 

dari pandangan ini berorientasi pada 

penemuan alami, pengamatan, dan 

eksplorasi lingkungan sekitar untuk 

menumbuhkan kesadaran ekologis. 

Sejalan dengan itu, Siswadi (2023) 

menafsirkan pemikiran Jean-Jacques 

Rousseau bahwa pendidikan harus 

membebaskan anak dari kekangan 

sistem formal yang membatasi 

hubungan mereka dengan alam. 

Dengan demikian, landasan 

naturalistik tidak hanya membentuk 

aspek kognitif, tetapi membangun 

karakter ekologis dan moral yang 

berakar pada kesadaran terhadap 

alam. Melalui pendidikan yang 

berlandaskan naturalisme, siswa 

diarahkan untuk memahami 

keterkaitan dirinya dan lingkungan 

secara utuh, sehingga terbentuk 

keseimbangan antara pengetahuan, 

sikap, dan nilai-nilai ekologis dalam 

diri peserta didik. 

2. Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Prinsip naturalisme menjadi 

fondasi kuat bagi pengembangan 

pembelajaran berbasis lingkungan 

yang berorientasi pada pengalaman 

langsung. Adinata & Setiawan (2024) 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis lingkungan 

efektif dalam menumbuhkan 

kesadaran konservasi pada peserta 

didik melalui keterlibatan aktif dalam 

kegiatan eksplorasi alam dan 

observasi ekosistem lokal. Dengan 

demikian, pendidikan yang berakar 

pada naturalisme dapat membentuk 

karakter ekologis peserta didik secara 

utuh. Oleh karena itu, pendekatan ini 

tidak hanya mengajarkan konsep-

konsep lingkungan secara teoretis, 

tetapi menanamkan nilai tanggung 

jawab ekologis melalui keterlibatan 

emosional dan pengalaman nyata 

dengan alam. Penerapan prinsip 

naturalisme dalam lingkungan 

berfokus pada pemahaman dan 

pelestarian ekosistem melalui 
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pendekatan naturalistik. Hal ini 

melibatkan studi tentang proses alam 

dan dampak manusia terhadap 

lingkungan untuk mengembangkan 

berbagai praktik berkelanjutan. 

Dengan demikian, mengintegrasikan 

metodologi yang berhubungan 

dengan naturalistik dapat membantu 

peserta didik memahami hubungan 

sebab-akibat antara aktivitas manusia 

dan perubahan lingkungan global. 

Pendekatan ini berperan penting 

dalam menumbuhkan kesadaran kritis 

terhadap tantangan global seperti 

perubahan iklim, kelangkaan sumber 

daya, dan kehilangan keanekara-

gaman hayati. Tren ini menekankan 

kebijakan dan praktik berbasis bukti 

untuk memastikan keberlanjutan 

lingkungan (Swargiary, 2024). 

Pembelajaran dengan berbasis 

lingkungan menjadi sarana 

implementatif yang menjembatani 

teori naturalisme dengan praktik 

pendidikan. Naturalisme dalam 

pendidikan menekankan hakikat 

manusia sebagai makhluk yang 

dipengaruhi alam dan pengalaman 

nyata, mendorong pembelajaran 

berpusat pada anak melalui 

observasi, pengalaman langsung, dan 

keterlibatan aktif dengan lingkungan 

sekitar, serta menekankan motivasi 

intrinsik dan pengembangan holistik 

(Das, 2024; Irawati & Solihah, 2021).  

Pendekatan ini memungkinkan 

peserta didik membangun makna 

belajar yang lebih dalam karena 

mereka berinteraksi langsung dengan 

konteks nyata kehidupan. Pembe-

lajaran berbasis lingkungan (natural-

based learning) terbukti efektif dalam 

menumbuhkan kepedulian ekologis 

dan karakter peduli lingkungan siswa. 

Model pembelajaran yang 

mengombinasikan elemen science, 

technology, and society juga 

menunjukkan bahwa penggabungan 

teknologi dalam pembelajaran 

lingkungan dapat meningkatkan 

kreativitas dan sikap peduli terhadap 

isu-isu keberlanjutan (Rini & Rigianti, 

2023; Santoso et al., 2013). 

Penelitian Setyaningsih et al. 

(2024) juga mengungkap bahwa 

pendidikan berbasis lingkungan 

berkontribusi dalam menumbuhkan 

eco-literacy dan kecerdasan 

naturalistik pada anak usia dini, 

terutama melalui pengalaman belajar 

langsung di lingkungan pesisir. Hal ini 

memperlihatkan keselarasan dengan 

prinsip naturalisme yang menem-

patkan alam sebagai sumber utama 

pembelajaran dan pengembangan 

karakter ekologis. Pengalaman belajar 
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yang menggabungkan observasi 

lapangan dan refleksi ilmiah dapat 

memperkuat kesadaran ekologis 

sejak usia dini. Berdasarkan 

pandangan Khasawneh et al. (2016), 

penerapan nilai-nilai naturalisme 

dalam sistem pendidikan juga 

mendorong siswa untuk mengenal 

dunia melalui interaksi langsung, 

sehingga konsep-konsep ilmiah lebih 

mudah dipahami secara bermakna. 

Pembelajaran berbasis lingkungan 

bukan hanya strategi pedagogis, 

tetapi juga sarana untuk membangun 

kesadaran ekologis yang 

berkelanjutan pada peserta didik. 

3. Pembelajaran dengan Berbasis 

Lingkungan Berbantuan Teknologi 

di Era Pembelajaran Abad ke-21 

Integrasi teknologi pembelajaran 

tidak bertentangan dengan 

naturalisme selama penggunaannya 

diarahkan untuk memperkuat 

hubungan peserta didik dengan alam. 

Dalam era digital, penerapan prinsip 

naturalisme dapat diperkuat melalui 

pemanfaatan teknologi sebagai media 

pendukung eksplorasi dan 

pengalaman belajar. Teknologi alat 

bantu yang memfasilitasi pengalaman 

belajar berbasis observasi dan 

eksperimentasi yang menjadi inti dari 

pandangan naturalistik.  

Hajj-Hassan et al. (2024) dalam 

Sustainability (Switzerland) menjelas-

kan bahwa penggunaan alat digital 

seperti augmented reality (AR), 

simulasi lingkungan, dan aplikasi 

berbasis data lapangan dapat 

meningkatkan kesadaran berkelanju-

tan siswa (sustainability awareness) 

tanpa menghilangkan esensi 

pengalaman alamiah. 

Konsep digital naturalisme 

menawarkan jalan tengah, yakni 

dengan menggunakan teknologi agar 

dapat mengamati, merekam, dan 

memahami proses-proses alam 

secara lebih mendalam. Selain itu, 

Bibri et al. (2023) menegaskan bahwa 

konvergensi teknologi cerdas seperti 

Internet of Things (IoT), kecerdasan 

buatan (AI), dan big data dapat 

mendukung praktik pendidikan 

berwawasan lingkungan di kota pintar 

(smart cities) yang berkelanjutan. 

Misalnya, aplikasi berbasis sensor IoT 

dapat digunakan untuk memantau 

suhu tanah, kadar kelembapan, atau 

aktivitas ekosistem mikro dalam 

proyek pembelajaran biologi berbasis 

lingkungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi dapat berfungsi 

sebagai jembatan antara data ilmiah 

dengan realitas ekologis. Pendekatan 

ini sejalan dengan pandangan Doyle 
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(2025) yang menekankan keterpa-

duan antara sebab-akibat alamiah dan 

peran manusia di dalamnya. 

Dengan menggunakan model 

pembelajaran dan adaptasi yang 

naturalistik, sistem AI dapat 

memproses jumlah data yang besar, 

mengidentifikasi pola, dan membuat 

prediksi. Penekanan naturalisme pada 

bukti empiris, penjelasan alami, dan 

penyelidikan ilmiah telah menjadi-

kannya landasan pemikiran abad ke-

21. Aplikasinya mencakup bidang-

bidang yang beragam, mulai dari 

sains dan filsafat hingga etika, 

pendidikan, kebijakan publik, dan 

teknologi (Swargiary, 2024). Integrasi 

prinsip naturalisme dalam pengem-

bangan kecerdasan buatan juga 

menunjukkan bagaimana pendekatan 

ilmiah terhadap alam dapat diterapkan 

dalam pemodelan sistem kompleks, 

sehingga manusia mampu belajar dari 

pola-pola alami dalam membangun 

teknologi beretika dan berkelanjutan. 

Namun demikian, perlu diingat 

teknologi tidak boleh menggantikan 

pengalaman nyata dengan alam. 

Ketika teknologi hanya menjadi 

perantara, bukan pengganti, maka 

pembelajaran tetap mempertahankan 

esensi naturalisme (Spiegel, 2023). 

Sementara dalam konteks pendidikan 

Indonesia, Fatimah & Bramastia 

(2021) menjelaskan bahwa 

pengembangan media pembelajaran 

sains berbasis teknologi perlu 

diarahkan untuk memperkuat aktivitas 

eksploratif dan observatif siswa, 

bukan sekadar penyampaian 

informasi. Teknologi digital berfungsi 

sebagai bridge antara pengetahuan 

ilmiah dengan pengalaman empiris 

yang menjadi inti dari pandangan 

naturalisme. 

Integrasi filsafat naturalisme 

pembelajaran berbasis lingkungan 

dengan dukungan teknologi digital 

dapat menjadi strategi efektif dalam 

menumbuhkan keterampilan abad ke-

21. Prinsip dasar naturalisme yang 

menekankan pengalaman langsung, 

kemandirian belajar, dan 

keterhubungan dengan alam 

mendukung pengembangan critical 

thinking dan creativity. Melalui 

eksplorasi lingkungan nyata maupun 

virtual, peserta didik belajar 

mengamati, mengidentifikasi masa-

lah, dan merumuskan solusi berbasis 

data alamiah (Afifah et al., 2024; Sidik 

et al., 2022). Pendekatan ini 

membantu siswa membangun 

pemahaman konseptual yang 

mendalamsekaligus mengembangkan 

keterampilan berpikir ilmiah. 
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Sementara itu, kolaborasi dan 

komunikasi dapat diperkuat melalui 

pemanfaatan platform digital seperti 

Learning Management System (LMS), 

simulasi lingkungan berbasis AR/VR, 

dan proyek kolaboratif daring 

(Bradley, 2021; Sahabuddin & 

Makkasau, 2024). Penggunaan 

teknologi konteks ini memungkinkan 

interaksi lintas ruang dan waktu, 

memperluas ruang belajar, dan 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran kolaboratif. 

Teknologi memperluas akses peserta 

didik terhadap fenomena ekologis 

yang sulit dijangkau secara langsung. 

Pendekatan ini menciptakan 

keseimbangan antara pembelajaran 

berbasis pengalaman empiris dan 

pemanfaatan teknologi inovatif yang 

memperkaya interaksi belajar 

(Fauville et al., 2020). 

Dengan demikian, filsafat 

naturalisme memberi dasar moral dan 

ekologis, teknologi memberi daya 

jangkau dan efisiensi, sementara 

keterampilan abad ke-21 menjadi 

hasil nyata dari sintesis keduanya. 

Pendekatan integratif ini berpotensi 

membentuk peserta didik yang 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

berkarakter ekologis dengan tuntutan 

pendidikan berkelanjutan di era digital. 

D. Kesimpulan 

Filsafat naturalisme memiliki 

relevansi kuat dalam pembelajaran 

abad ke-21, terutama sebagai 

landasan pembelajaran berbasis 

lingkungan berbantuan teknologi. 

Prinsip naturalisme yang menekankan 

pengalaman langsung, kemandirian 

belajar, dan keterhubungan dengan 

alam sejalan dengan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif. 

Pemanfaatan teknologi digital seperti 

augmented reality (AR), virtual reality 

(VR), Learning Management System 

(LMS), dan Internet of Things (IoT) 

tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan alam, melainkan 

memperluas akses peserta didik 

terhadap fenomena ekologis yang 

sulit dijangkau secara langsung. 

Integrasi ini menciptakan kese-

imbangan antara pengalaman empiris 

dan inovasi digital dalam proses 

belajar. Dengan demikian, sintesis 

antara naturalisme dan teknologi 

menghasilkan pembelajaran yang 

kontekstual, humanistik, dan 

berkelanjutan, serta membentuk 

peserta didik abad ke-21 yang cakap 

secara intelektual dan memiliki 

kesadaran ekologis. 
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